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Abstrak

Bullying menjadi isu yang hangat di Indonesia, terutama di lingkungan sekolah. Fenomena ini menuntut peran
aktif sekolah dalam menanggulangi bullying melalui strategi yang inovatif, salah satunya dengan menciptakan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran siswa akan bahaya bullying. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media buku komik berbasis pendekatan karakter yang layak dan praktis digunakan di
sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian Research & Development dengan model ADDIE yang
melibatkan tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode nontes melalui angket yang melibatkan siswa dan guru, serta validasi ahli media dan
materi. Teknik analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media buku komik berbasis pendekatan karakter memiliki tingkat kelayakan sebesar 88,67% dengan
kriteria “Sangat Layak” berdasarkan validasi ahli. Selain itu, tingkat kepraktisan media ini mencapai 92,62%
dengan kriteria “Sangat Praktis” menurut tanggapan siswa dan guru. Hasil ini menegaskan bahwa media buku
komik berbasis pendekatan karakter tidak hanya layak tetapi juga sangat praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Media ini berpotensi menjadi sarana edukasi efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa akan bahaya bullying dan membentuk karakter positif.

Kata Kunci: Buku Komik; Media Pembelajaran; Karakter; Perundungan

Abstract

Bullying has become a pressing issue in Indonesia, particularly within schools. This phenomenon necessitates
active intervention from schools to address bullying through innovative strategies, one of which involves
creating educational media that raises students' awareness of the dangers of bullying. This study aims to
develop a character-based comic book as a feasible and practical medium for use in elementary schools. The
research follows a Research & Development design using the ADDIE model, encompassing analysis, design,
development, implementation, and evaluation phases. Data collection employed non-test methods through
questionnaires distributed to students and teachers, as well as validation sheets completed by media and
material experts. Data analysis utilized both qualitative and quantitative approaches. The findings reveal that
the character-based comic book media achieved a feasibility score of 88.67%, categorized as "Highly Feasible"
according to expert validation. Additionally, its practicality score reached 92.62%, classified as "Highly
Practical,”" based on responses from students and teachers. These results indicate that the character-based
comic book media is not only feasible but also highly practical for elementary school instruction. This medium
holds significant potential as an effective educational tool to enhance students' awareness of bullying's dangers
while fostering positive character development.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga yang dirancang khusus untuk menyediakan pendidikan
kepada siswa di bawah pengawasan pendidik atau guru. Selain menjadi tempat siswa
memeroleh pengetahuan akademik, sekolah juga berperan penting dalam membentuk
karakter, sikap, dan keterampilan sosial siswa (lrawaty et al., 2021; Wibowo et al., 2021).
Guru, sebagai pengajar dan pembimbing, memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan
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materi pelajaran dengan efektif, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan holistik siswa (Junindra et al., 2022; Masjaya & Wardono, 2018). Dengan
demikian, sekolah menjadi tempat di mana siswa tidak hanya belajar tentang mata pelajaran
akademik, tetapi juga tentang bagaimana berinteraksi dengan orang lain, memahami nilai-
nilai moral, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam
kehidupan.

Dalam lingkup interaksi, penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa
lingkungannya aman dan inklusif bagi semua siswa (Amka, 2019; Qamaria et al., 2023).
Lingkungan sekolah yang tidak mendukung atau bahkan merangsang perilaku yang tidak
baik dapat menciptakan kondisi yang memperburuk dinamika sosial di antara siswa. Interaksi
di sekolah yang kurang positif seringkali menjadi pemicu terjadinya kasus bullying. Bullying
adalah perilaku agresif yang berulang, disengaja, dan memiliki tujuan untuk menyakiti,
merendahkan, atau mendominasi orang lain secara emosional, fisik, atau mental (Andrews et
al., 2023; De Luca Picione et al., 2022). Banyak faktor yang mendorong perilaku bullying
terjadi di lingkungan sekolah yaitu faktor teman sebaya, individu, keluarga, sekolah
(Widyastuti & Soesanto, 2023; Yusuf & Fahrudin, 2012).

Bullying menjadi isu yang hangat di Indonesia. Pada tahun 2023 dari bulan Januari
hingga Juli Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat kasus perundungan di
lingkungan sekolah sebanyak 87 kasus. Kasus terjadi di berbagai jenjang, diantaranya jenjang
pendidikan SD (25 persen), SMP (25 persen), SMA (18,75 persen), SMK (18, 75 persen),
MTS (6,25 persen) dan pondok pesantren (6,25 persen). Dari data tersebut bisa di dapatkan
bahwa kasus bullying di Indonesia masih sangat tinggi terutama di daerah bali (Junindra et
al., 2022; Qamaria et al., 2023). Maraknya bullying yang terjadi di lingkungan sekolah
memiliki tingkatan yaitu ringan, sedang dan berat. Tindakan bullying di lingkungan sekolah
dengan tingkat ringan bisa berubah menjadi tingkat berat jika korban bullying merasakan rasa
dendam dan rasa sakit hati yang berlebihan dan berkepanjangan kepada pelaku. Akibat
bullying di lingkungan sekolah siswa yang menjadi korban akan cenderung susah bergaul dan
menjadi introvert sehingga akan mempengaruhi proses pembelajaran dan perkembangan anak
itu sendiri (Nur et al., 2022; Wuryantari Winasih et al., 2019).. Maka diperlukan pelayanan
yang komprehensif ke seluruh siswa yang menggunakan berbagai macam metode dan
keterampilan sehingga membantu guru mengatasi bullying.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 4 Panji Anom dan SD
Negeri 5 Panji, Kejadian bullying di sekolah dalam 1 minggu terakhir di SD Negeri 5 Panji
terdapat 5 kasus bullying meliputi, 1 bullying fisik dan 4 bullying verbal dengan persentase
perundungan 50% di kelas 6. Pada SD Negeri 4 Panji Anom terdapat 3 kasus bullying
meliputi 3 bullying verbal dengan persentase perundungan sebesar 30% di kelas 6. Dari
observasi awal kedua SD tersebut di dapatkan bahwa persentase perundungan masih
tergolong tinggi di 50% dan 30 %. Hasil wawancara dengan kepala SD Negeri 4 Panji Anom
dan SD Negeri 5 Panji salah satu faktor terjadinya kasus bullying kurangnya pemahaman
siswa tentang dampak perundungan serta kurangnya media yang berkaitan dengan kasus
perundungan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengembangan media
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak perundungan guna mengurangi
kasus perundungan.

Buku komik merupakan salah satu bentuk komik yang dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran untuk mencegah perundungan. Dalam penerapannya buku komik bisa
menyesuaikan aspek yang akan diterapkan (Lelyani & Erman, 2021; N.K.S.D. Arsitawati et
al., 2020). Dalam konteks pendekatan karakter, pemahaman dan kesadaran akan pentingnya
memahami sesama makhluk. Pendekatan karakter tidak hanya memahami, tetapi
menyadarkan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan atau dilakukan (Angga et al., 2020;
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Sulistyarini et al., 2022). Konsep pendekatan karakter membimbing semua saling memahami
dan menyadarkan dalam kehidupan yang dapat memengaruhi kepribadian setiap individu.

Kajian tentang media antiperundungan ini sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Penelitian terdahulu mengembangkan media komik digital anti perundungan. Hasil
pengembangan media komik tersebut dapat digunakan dalam literasi sekolah sebagai media
edukasi guna memberikan pemahaman mengenai perundungan di sekolah, khususnya di
sekolah dasar (Apostolou & Linardatos, 2023; Rahayu & Wicaksono, 2021). Penelitian
selanjutnya menunjukkan hasil bahwa pengembangan media komik digital efektif
mengurangi perundungan di sekolah. Pengembangan media ini memanfaatkan teknologi
sebagai media pembuatan komik digital agar siswa lebih bahagia dan berminat dalam belajar
(Sekarjene & Setyasto, 2023). Penelitian berikutnya tentang media komik menunjukkan hasil
bahwa mengembangkan media komik elektronik untuk mengurangi perundungan pada anak
usia dini. Pengembangan media edukasi berupa komik elektronik yang dapat diakses dengan
mudah dan praktis untuk guru dan orang tua dalam memberikan pemahaman terhadap anak
mengenai bahayanya perundungan (Amalia et al., 2021; Syarah et al., 2018).

Berdasarkan beberapa kajian empirik tentang perundungan khususnya pengembangan
media komik, belum ada yang membahas persoalan media yang berbentuk buku komik
terhadap perundungan di sekolah. Di samping itu, belum ada pengembangan media buku
komik berbasis pendidikan karakter anak, sehingga kebaruan penelitian mengembangkan
media buku komik yang berpengaruh terhadap siswa dengan menggunakan pendekatan
karakter untuk mengurangi perundungan, maka penting dilaksanakan penelitian
pengembangan media yang berjudul “Pengembangan Media Buku Komik Berbasis
Pendekatan Karakter untuk Mengurangi Kasus Perundungan di Sekolah”. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan rancangan buku komik berbasis pendekatan karakter yang
layak dan praktis digunakan di sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Research & Development dengan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Branch, 2010). Teknik analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif baik secara kualitatif
maupun kuantitatif, untuk mengkaji dan memberikan penyelesaian permasalahan secara
terstruktur dan sesuai dengan hasil. Data kualitatif diperoleh dari validasi dan pengguna
mengenai mutu media yang sedang diuji, sedangkan pada data kuantitatif diperoleh dari hasil
skor angket pengguna (siswa dan guru) dan validasi dari para ahli (media dan materi).
Langkah model pengembangan ADDIE yaitu analisis (analyze), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Panji Anom dan SD Negeri 5 Panji.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan teknik nontes. Adapun teknik nontes
menggunakan lembar angket untuk siswa dan guru, lembar validasi para ahli (media dan
materi). Teknik analisis data kualitatif menggunakan cara mengolah data yang telah
didapatkan dari saran dan masukan dari para ahli (media dan materi) dan pengguna (siswa
dan guru). Sedangkan pada analisis data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskriptif persentase. Adapun angket yang diberikan yaitu pada ahli materi, ahli
media, guru, dan siswa digunakan sebagai pengujian kelayakan dan pengujian kepraktisan
media yang dikembangkan oleh peneliti.

Pada tahapan analisis (analyze) adalah melaksanakan kegiatan observasi atau terjun
langsung pada tempat yang dituju untuk mengecek keadaan lapangan dan lingkungan sekitar
sehingga bisa mengetahui beberapa keperluan yang dijadikan permasalahan awal yang akan
dihadapi kasus perundungan sehingga dapat diketahui media yang bisa dikembangkan oleh
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peneliti sesuai kebutuhan. Tahap desain (design) merupakan kelanjutan dari tahap analisis,
pada tahapan ini peneliti memulai membuat rancangan dan mengembangkan media buku
komik dari hasil analisis yang sudah diperoleh pada tahapan sebelumnya atau tahap analisis.
Desain buku komik diperlukan referensi yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Selain itu, peneliti juga menyusun angket untuk diberikan kepada ahli materi, ahli
media, guru di masing — masing sekolah dasar, dan siswa pada masing — masing sekolah
dasar yaitu SD Negeri 4 Panji Anom dan SD Negeri 5 Panji.

Tahap pengembangan ini yaitu proses pembuatan yang sudah dirancang oleh
penelitian mengenai media buku komik berdasarkan desain yang sudah dirancang, kemudian
menentukan luaran media untuk tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi. Jika tahap uji
validitas mendapatkan hasil respons yang baik, maka media bisa dinyatakan layak untuk
digunakan atau diimplementasikan. Masukan dan saran pada tahap pengembangan ini
menjadi pertimbangan untuk dilakukan revisi pada media buku komik berbasis pendekatan
karakter untuk mengurangi perundungan di sekolah agar menjadi lebih baik.

Tahap implementasi dilakukan pengujian kepada pengguna yaitu guru dan siswa kelas
6 SD Negeri 4 Panji Anom dan SD Negeri 5 Panji. Implementasi diawali dengan menerapkan
media buku komik dalam pembelajaran. Kemudian guru dan siswa dibagikan angket evaluasi
yang sudah dibuat. Apabila tahapan pengujian kepraktisan mendapatkan respons baik, maka
media buku komik berbasis pendekatan karakter sudah bisa dinyatakan praktis untuk
digunakan. Pada tahap evaluasi, media buku komik berbasis pendekatan karakter
dipertimbangkan untuk mengetahui hasil keseluruhan media buku komik berbasis pendekatan
untuk mengurangi perundungan di sekolah. Mengenai kekurangan yang ada pada media akan
direvisi sampai memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan masukan para ahli, guru, dan siswa
hingga media buku komik berbasis pendekatan karakter untuk mengurangi perundungan
dapat disebarkan pada masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahap pengembangan, dilakukan pengembangan media buku komik dengan
rancangan media yang sudah ditetapkan. Adapun dalam menyusun naskah buku komik
berbasis pendekatan karakter menggunakan aplikasi Microsoft Word dan proses pembuatan
buku komik berbasis pendekatan karakter menggunakan PowerPoint dan Canva sehingga
terbentuk gambar pada buku komik ini. Pada proses pembuatan komik dibutuhkan referensi
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan karakter. Setelah pembuatan buku
komik selesai, selanjutnya yaitu diunggah pada platform Heyzine agar memudahkan pembaca
dalam melihat komik secara digital. Beberapa cuplikan design komik berbasis karakter dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Design Komik Berbasis Pendekatan Karakter

Keterangan

Tampilan
Cover Buku
komik
Berbasis

Setelah membaca komik, kalian bisa
menjawab pertanyaan di bawah ini!

1) Apa amanat yang bisa kita ambil dari
cerita di atas

Keterangan

Tampilan
Soal

Pendekatan
Karakter

8 Ayo bernyanyil

Tampl Ian A (wléibmknﬂﬁm)
Petu nj uk - ::: 'oszl:ik:bullyon ::::;: a:mua
 Soech sl membaco o Penggunaan

Ada pertemanan Senang hatiku
untuk menjawab kuis.
4) Selamat membaca. Bu ku

Petunjuk Penggunaan Komik

1) Bacalah balon dialog dari nomor terkecil
yaitu angka 1,2,3 sampai seterusnya.

Tampilan
Pendukung

2) Bacalah dengan teliti dan jangan
terburu-buru

Tak ada permusuhan  Bersama teman teman

Sca[:\ Bar;ode Si bcll(wahk
H untuk mendapatkan komi
Tampilan . digital
Tokoh Y AL

Komik

Tampilan
Bar kode
Buku

Tampilan

Isi Komik Tampilan
Berbasis Cover
Pendekatan Belakang
Karakter

Beberapa saran dan masukan pada media buku komik berbasis pendekatan karakter
untuk mengurangi perundungan di sekolah yaitu perbaikan media dari sisi tampilan dan
penulisan dalam isi media. Berdasarkan penilaian dari ahli media, media buku komik
berbasis pendekatan karakter layak untuk diujikan dengan revisi sesuai saran. Saran dan
masukan pada media buku komik berbasis pendekatan karakter di sekolah ini menjadi buku
komik yang lebih baik. Adapun saran dan masukan oleh ahli media berupa penggunaan huruf
kapital, penyebutan nama orang, cover belakang, dan penggunaan kata depan dan imbuhan.

Media yang sudah dikembangkan, diuji oleh validator ahli media dan ahli materi.
Penilaian yang sudah dilakukan oleh ahli media dan ahli materi dengan menggunakan angket
terhadap media buku komik berbasis pendekatan karakter didapatkan hasil evaluasi dengan
baik dan positif. Adanya media buku komik berbasis pendekatan karakter maka dapat
tersampaikan dengan baik dan mudah dimengerti oleh siswa. Berikut ini adalah hasil validasi
dan penilaian yang sudah dilakukan oleh ahli media dan ahli materi ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Jumlah Skor Perolehan Tiap Ahli

Responden Persentase Keterangan
Ahli Materi 85,71% Layak
Ahli Media 91,63% Sangat Layak
Jumlah 88,67%
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Berdasarkan Tabel 2, analisis kelayakan media buku komik berbasis pendekatan
karakter untuk mengurangi perundungan di sekolah menurut analisis data dari ahli materi dan
ahli media. Hasil uji kelayakan ahli materi dengan persentase sebesar 85,71% termasuk
dalam kriteria “Layak” dan hasil uji kelayakan ahli media dengan persentase sebesar 91,63%
termasuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Setelah melakukan pengujian masing - masing ahli,
maka selanjutnya diujikan kelayakan secara keseluruhan guna mengetahui kelayakan media
buku komik berbasis pendekatan karakter untuk mengurangi perundungan di sekolah,
khususnya SD 4 Panji Anom dan SD Negeri 5 Panji. Sehingga hasil keseluruhan para ahli
(ahli materi dan ahli media) didapatkan persentase sebesar 88,67% dengan kriteria “Sangat
Layak”.

Setelah media yang divalidasi dan direvisi, dilanjutkan dengan uji kepraktisan media
yang melibatkan 2 orang guru dan 42 siswa sebagai responden. Pengujian yang sudah
dilakukan menggunakan angket terhadap media buku komik berbasis pendekatan karakter
didapatkan hasil pengujian yang “Sangat Praktis”. Berikut ini adalah hasil pengujian yang
sudah dilakukan di SD Negeri 4 Panji Anom dan SD Negeri 5 Panji yang ditunjukan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Jumlah Perolehan Tiap Sekolah Dasar

Responden Persentase Keterangan
SD Negeri 4 Panji Anom 91,67% Sangat Praktis
SD Negeri 5 Panji 93,57% Sangat Praktis
Jumlah 92,62%

Berdasarkan Tabel 3, analisis kepraktisan media buku komik berbasis pendekatan
karakter, hasil uji kepraktisan siswa SD Negeri 4 Panji Anom dengan persentase sebesar
91,67% termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis” dan hasil uji kepraktisan siswa SD Negeri 5
Panji dengan persentase sebesar 93,57% termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis”.

Pembahasan

Berdasarkan temuan yang disampaiakan pada bagian terdahulu, buku komik berbasis
pendekatan karakter sangat layak dan sangat praktis digunakan di sekolah dasar. Buku komik
memiliki daya tarik visual yang kuat bagi anak-anak. Gambar-gambar dan ilustrasi yang
menarik dapat membantu menarik perhatian siswa, membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan media yang menyenangkan seperti komik,
pembelajaran tentang karakter dan isu-isu sosial seperti perundungan bisa menjadi lebih
menyenangkan bagi siswa (Dopo & Ismaniati, 2016; Habiddin et al., 2022). Hal ini dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat dalam pembelajaran dan menerapkan pelajaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Komik dapat memberikan pendekatan yang lebih
mudah dipahami bagi siswa dengan kebutuhan khusus atau kesulitan membaca. Dengan
menyajikan informasi melalui gambar dan teks yang sederhana, komik dapat membantu
semua siswa merasa termasuk dan terlibat dalam pembelajaran (Monica et al., 2019; Senen et
al., 2021).

Media komik yang dikembangkan adalah media berbasis pendekatan karakter. Media
yang memiliki cerita atau narasi tentang karakter dan nilai-nilai moral dapat membantu siswa
membentuk karakternya secara positif seperti, toleransi, kerjasama, dan empati. Hal ini
senada dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa buku komik
berpendekatan karakter ini melibatkan pembaca atau siswa secara aktif melalui dialog, narasi,
dan pemikiran karakter (Bessette, 2020; Widyawati et al., 2024). Hal ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk lebih memahami
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dan merespons isu-isu perundungan yang terjadi. Di samping itu, buku komik yang
menyajikan cerita tentang situasi perundungan dapat membantu siswa memahami perspektif
korban, pelaku, dan saksi (Miyagawa et al., 2022; Zamora et al., 2021). Ini dapat membuka
dialog tentang pentingnya empati dan pengertian terhadap pengalaman orang lain. Media
komik yang menyoroti isu-isu seperti perundungan dapat memicu diskusi di antara siswa dan
guru. Diskusi ini penting untuk memahami penyebab perundungan, dampaknya, dan strategi
untuk mencegahnya (Kardinus et al., 2022; Munawwaroh et al., 2018).

Buku komik dapat menyajikan model perilaku positif bagi anak-anak. Melalui
karakter dalam komik, siswa dapat melihat contoh-contoh konflik yang diselesaikan dengan
cara yang baik dan mendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa media komik dapat membantu siswa memahami bagaimana menangani situasi
perundungan dengan cara yang efektif dan membangun keterampilan sosial yang positif
(Rohmanurmeta & Dewi, 2020; Sukmanasa et al., 2017). Komik bisa disesuaikan dengan
konteks lingkungan sekolah dasar. Cerita-cerita dapat dibuat berdasarkan pengalaman dan
situasi yang relevan bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah mengidentifikasi diri dengan
karakter-karakter dalam cerita dan menerapkan pelajaran yang dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah (Hava, 2019; Rina et al., 2020). Dalam cerita-cerita komik, karakter-
karakter sering dihadapkan pada situasi sosial yang kompleks. Dengan membaca dan
mempelajari respon karakter terhadap konflik, siswa dapat mengembangkan keterampilan
sosial seperti empati, komunikasi yang efektif, dan penyelesaian konflik (Damopolii et al.,
2022; Dewi et al., 2021). Melalui penggunaan buku komik yang berfokus pada karakter dan
nilai-nilai moral, anak-anak dapat mulai memahami pentingnya perilaku yang baik dan sikap-
sikap yang mendukung lingkungan yang ramah. Pencegahan sejak dini dapat mengurangi
kemungkinan kasus perundungan terjadi di kemudian hari (Murti et al., 2020; Zelmiyanti &
Anita, 2015).

Media komik juga dapat digunakan sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran
yang terintegrasi, di mana isu-isu seperti karakter, perundungan, dan literasi dapat dipelajari
bersama-sama. Ini memungkinkan siswa untuk melihat koneksi antara berbagai topik dan
menerapkan pemahaman mereka dalam konteks yang berbeda (Hava, 2019; Yonanda et al.,
2019). Dengan demikian, penggunaan buku komik berbasis pendekatan karakter di sekolah
dasar dapat menjadi alat yang efektif untuk mengurangi kasus perundungan. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya karakter yang baik dan nilai-
nilai moral, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif dari
perundungan dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan, ditarik
kesimpulan bahwa media buku komik berbasis pendekatan karakter layak dan praktis
digunkan di sekolah dasar. Penggunaan buku komik dapat diintegrasikan ke dalam program-
program sekolah yang ada untuk mengurangi perundungan. Dengan memantau dan
mengevaluasi dampak penggunaan buku komik terhadap tingkat perundungan di sekolah,
para pengambil keputusan dapat mengidentifikasi strategi yang efektif dan membuat
perubahan vyang diperlukan dalam pendekatan pencegahan perundungan. Dengan
memperkuat nilai-nilai positif dan keterampilan sosial melalui buku komik, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang. Selain
itu, penggunaan buku komik juga dapat menjadi bagian dari strategi yang lebih luas untuk
mempromosikan budaya sekolah yang inklusif dan memastikan bahwa setiap siswa merasa
aman dan didukung dalam proses pembelajaran mereka.
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